
 

 

BAB II 

TINJAUAN TENTANG H{AD{A<NAH 

A.  H{ad{a>nah (Pengasuhan Anak)  

1. Pengertian H{ad{a>nah secara umum 

Kebanyakan  orang  (terutama  para  orang  tua  atau  suami  isteri) 

memang sudah mengerti dan menyadari bahwa memelihara anak yang telah 

dilahirkannya merupakan sebuah kewajiban. Akan tetapi ada juga diantara 

mereka yang keliru melaksanakan pemeliharaan anak tersebut. Sehingga ada  

yang  hanya  mementingkan  pertumbuhan  fisik  anaknya  saja  dan mencukupi 

kebutuhan materi anak secara berlebihan, tanpa memperhatikan pertumbuhan  

jiwa  anak  dan  pencukupan  kebutuhan  spiritual  anak  yang berupa perhatian 

terhadap perkembangan mentalnya dan pemberian kasih sayang baginya.  

Kekeliruan  tersebut  mungkin  disebabkan  oleh  kurangnya pemahaman  orang  

tua  terhadap  arti  dan  pengertian h{ad{a>nah,  serta kewajiban yang ada padanya.     

  H{ad}a>nah berasal dari kata ‚H{id{an‛,artinya: lambung. Dan seperti kata: 

Had}ana at{-t}a>iru baid }ahu, artinya burung itu mengempit telur di bawah sayapnya. 

Begitu pula dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya.
1
 H}ad}a>nah 

menurut Mahmud Yunus dalam Kamus Arab Indonesia ‚h{ad{a>na-yah{d{unu-

h{ad{nan‛, yang berarti mengasuh anak, memeluk anak.
2
 Selain itu juga bermakna 

mendekap, memeluk, mengasuh dan merawat. 
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Secara etimologis H{ad{a>nah adalah al janbu yang berarti erat atau dekat sebab 

H{ad{a>nah pada hakikatnya yaitu usaha menghimpun anak-anak yang masih kecil 

agar menjadi dekat dan erat.
3
 Adapun secara terminologis adalah memelihara 

anak-anak yang masih kecil baik laki - laki maupun perempuan,  atau  menjaga  

kepentingannya  karena  belum  dapat  berdiri sendiri, serta melindungi diri dari 

segala yang membahayakan dirinya sesuai dengan kadar kemampuannya.
4
  

H{ad}}a>nah menurut bahasa berarti meletakkan sesuatu dekat dengan 

tulang rusuk atau dipangkuan.
5
 Menurut Muhammad Bin Ismail Salah Al-Amir 

Al-Kahlani atau yang disebut dengan nama Sa’ani, mengartikan h}ad}}a>nahadalah 

pemeliharaan anak yang belum mampu berdiri sendiri mengenai dirinya, 

pendidikannya serta pemeliharaannya dari segala sesuatu yang membinasakannya 

atau yang membahayakannya.
6
 

Menurut para ahli fiqih h}ad}}a>nah adalah melakukan pemeliharaan anak-

anak yang masih kecil baik laki-laki ataupun perempuan atau yang sudah besar 

tetapi belum tamyiz tanpa perintah dari padanya, menyediakan sesuatu yang 

menjadi kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang menyakitinya dan merusak, 

mendidik jasmani, rohani dan akalnya, agar mampu berdiri sendiri menghadapi 

dan memikul tanggung jawabnya.
7
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Dalam ensiklopedia Islam dijelaskan, bahwa h}ad}}a>nahadalah mengasuh 

anak kecil atau anak normal yang belum atau tidak dapat hidup mandiri, yakni 

dengan memenuhi kebutuhan hidupnya, menjaga dari hal-hal yang 

membahayakan, memberinya pendidikan fisik maupun psikis menembangkan 

kemampuan intelektual agar sanggup memikul tanggung jawab hidup.
8
 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan, bahwa 

h}ad}}a>nahadalah mengasuh atau memelihara anak yang masih kecil atau dibawah 

umur dari segala segi fisiknya, mentalnya, maupun moralnya dari pengaruh yang 

buruk dikarenakan anak tersebut belum dapat mengurus dirinya sendiri dan 

masih memerlukan bantuan orang lain, agar menjadi manusia yang dapat 

bertanggung jawab dalam hidupnya. 

Pada dasarnya, pemeliharaan anak menjadi tanggung jawab kedua orang tua, 

pemeliharaan ini meliputi berbagai bidang baik masalah ekonomi, perhatian dan 

kasih sayang, maupun pendidikan yang mencakup pendidikan agama maupun 

pendidikan umum.Dalam konsep Islam tanggung jawab ekonomi berada di 

pundak suami sebagai kepala rumah tangga. Meskipun demikian tidak menutup 

kemungkinan isteri turut membantu suami dalam menanggung kewajiban 

ekonomi keluarga tersebut, karena hal itu yang terpenting adalah kerjasama dan 

saling membantu antara suami isteri dalam memelihara anak tersebut sampai 

berdiri sendiri atau dewasa. 
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2. Pengertian H{ad}}a>nah menurut Kompilasi Hukum Islam 

Pemeliharaan anak (h}ad}}a>nah) terdiri dari dua kata adalah, kata 

‚pemelihara‛ dan kata ‚anak‛, pemeliharaan berasal dari kata ‚pelihara‛ yang 

memiliki arti jaga, rawat. Sedangkan kata pemeliharaan berarti proses, cara, 

perbuatan, memeliharakan, penjagaan, perawatan, pendidikan.
9
 

Menurut Yahya Harahap, pemeliharaan adalah tanggung jawab orang tua 

untuk mengawasi, memberi pelayanan yang semestinya, serta mencukupi 

kebutuhan hidup seorang anak oleh orang tua.
10

Jadi pemeliharaan anak tersebut 

meliputi pengawasan, pelayanan dan pembelanjaan dalam arti yang luas. 

Pengawasan berarti membentuk lingkungan anak dalam suasana yang sehat, baik 

jasmani maupun rohani, sehingga anak menjadi manusia yang memiliki jiwa 

sosial. Pelayanan berarti menanamkan rasa kasih sayang orang tua terhadap 

anak.
11

 Sedangkan kebutuhan hidup adalah kebutuhan primer atas tempat 

tinggal,makanan dan pakaian menjadi kebutuhan hidup yang lebih ditekankan 

pada soal nafkah. 

Yahya Harahap tidak memasukkan pendidikan sebagai bagian dari 

pemeliharaan, hal ini berdasarkan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 yang memisahkan pemeliharaan dengan pendidikan, namun keduanya 

merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
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Kompilasi Hukum Islam (KHI) menggunakan istilah pemeliharaan anak 

yang dimuat dalam bab XIV pasal 98, 105, dan 106. Dalam pasal 98 dijelaskan 

bahwa batas usia anak mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 12 tahun, 

sepanjang anak tersebut tidak bercacat secara fisik maupun mental atau belum 

menikah. 

Pasal 105 dan 106 secara eksplisit mengatur masalah kewajiban 

pemeliharaan anak dan harta. Dalam pasal tersebut dijelaskan jika terjadi 

perceraian, pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum mencapai umur 

12 tahun adalah hak ibunya, jika sudah mumayyiz maka anak tersebut disuruh 

memilih siapa diantara ayah atau ibu yang memegang hak pemeliharaannya. 

Namun biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya, selain itu juga 

orang tua berkewajiban merawat dan mengembangkan harta anaknya yang belum 

dewasa, dan orang tua bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan karena 

kesalahan dan kelalaian dari kewajiban orang tua tersebut. 

Jadi menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) batas usia anak yang wajib 

diasuh adalah yang belum mencapai usia 12 tahun dan belum dapat mengurus 

dirinya sendiri sepanjang anak tersebut tidak cacat fisik maupun mental, selain 

itu anak yang telah melangsungkan perkawinan telah dianggap dewasa, dan pada 

masa tersebut orang tua tidak berkewajiban memberikan pemeliharaan dan 

nafkah kepada anak. Begitu juga pasal 156 point a menjelaskan akibat putusnya 

perkawinan karena perceraian, bahwa anak yang belum mumayyiz berhak 



 

 

mendapatkan h}ad}}a>nah dari ibunya, kecuali bila telah meninggal dunia, maka 

kedudukannya dapat digantikan. 

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 156 point c 

dinyatakan apabila pemegang h}ad}}a>nah ternyata tidak menjamin keselamatan 

jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan h}ad}}a>nah telah dicukupi, 

maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan Agama dapat 

memindahkan hak h}ad}}a>nah kepada kerabat lain yang mempunyai hak h}ad}}a>nah 

pula. 

Mengambil dari syarat-syarat yang terdapat pada pasal 49 ayat 1 Undang-

Undang Perkawinan dan pasal 156 point c Kompilasi Hukum Islam (KHI) maka 

seorang pengasuh harus dapat dipercaya dan mampu untuk melaksanakan 

kewajban dan pemeliharaan dan pengasuhan anak (h}ad}}a>nah), disamping itu 

seorang pengasuh harus taat beribadah. 

Berdasarkan uraian diatas pemeliharaan dan pendidikan anak pada 

dasarnya adalah usaha-usaha untuk memelihara, menjaga kelangsungan hidup 

anak dengan memperhatikan segala kebutuhan hidupnya baik kebutuhan 

jasmanai maupun rohani, semata-mata demi kesejahteraan anak sehingga anak 

dewasa atau telah berumur 21 tahun. 

 

 

 



 

 

3. Pengertian H{ad}}a>nah menurut fiqih 

Dalam Islam pemeliharaan anak disebut h}ad}}a>nah. Secara etimologis, 

h}ad}}a>nah jamaknya ahd}ha>n atau hud}hu>m terambil dari kata hid}hnadalah anggota 

badan yang terletak di bawah ketiak hingga al-ka>yh (bagian badan sekitar 

pinggul antara pusat hingga pinggang). Burung dikatakan h}ad}ha>nat-tha’i >r 

bayd}ha>hu>, manakala burung tidak mengerami telurnya karena dia mengumpulkan 

(mengempit) telurnya itu ke dalam dirinya di bawah (himpitan) sayapnya.
12

 

Demikian pula sebutan h}ad}}a>nah diberikan kepada seorang perempuan (ibu) 

manakala mendekap (mengemban) anaknya di bawah ketiak, dada, serta 

pinggulnya.
13

 

H{ad}}a>nah menurut bahasa berarti meletakkan sesuatu dekat tulang rusuk 

atau dipangkuan.
14h}ad}}a>nah juga berarti ‚disamping‛ atau berada ‚di bawah 

ketiak‛. Sedangkan secara terminologis, h}ad}}a>nah adalah merawat dan mendidik 

seseorang yang belum mumayyiz atau yang kehilangan kecerdasannya, karena 

mereka tidak bisa memenuhi keperluannya sendiri.
15

 

Dalam kajian fiqih, pemeliharaan anak biasa disebut dengan h}ad}}a>nah 

yang berarti memelihara seorang anak yang belum mampu hidup mandiri yang 

meliputi pendidikan dan segala sesuatu yang diperlukannya baik dalam bentuk 
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melaksanakan maupun dalam bentuk menghindari sesuatu yang dapat 

merusaknya.
16

 

Para ulama fiqih mendefinisikan h}ad}}a>nah adalah melakukan pemeliharaan 

anak-anak yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan, atau yang sudah 

besar tetapi belum tamyiz, menyediakan sesuatu yang menjadi kebaikannya, 

menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, medidik jasmani, 

rohani, akhlaknya agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan memikul 

tanggung jawab.
17

 

Dalam kitab Subullus Salam disebutkan bahwa h}ad}}a>nah adalah 

pemeliharaan anak yang belum mampu berdiri sendiri mengurus dirinya, 

pendidikan serta pemeliharaannya dari segala sesuatu yang membinasakannya 

atau yang membahayakannya.
18

 

Dalam literatur fiqih, h}ad}}a>nah didefinisikan dalam beberapa terminologi 

diantaranya : 

a. Menurut Muhammad Ibnu Ismail Al-Shan’ani.
19

 

اَ ُ  لُّ اُ ِ ُ ُ ا َ فْ َ ِ  لُّا مُُِ  فْرِِ اَ  تَ فْ َِ ُ ُ اَ ِ  مَ تََُ ُ اَ  ما تَُ فْ ا اََ  فْ  ِ  فُْ اَ  فْ
Artinya :‚pemeliharaan orang yang belum mampu mengurus 

diri sendiri serta pendidikannya dan penjagaan dari 
sesuatu yang dapat membinasakan atau 
membahayakan‛. 

 
b. Menurut Sayyid Sabiq:

20
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َ ِ  لُّا مُُِ  فْرِِ ا ِ بَمرةٌَاَ ِ ا لِ َ ممِابِِِ فِْ ا لصغِيْفِْا َِ ا لَ عفْ تَ فِْ ا لَّذِياَ ايَُُ تَِّزُاَ  اََ  فْ
ِ  ًّما ِ  ًّماَ َ  فْ ِ  ًّماَ نتََ فْ ذِ ِ اَ َ ُ  لُُّ اَ  تَ فْ َِ ُ ُ اجِ فْ ِ حُُ اَ ِ  مَ تََُ ُ امَِّما تَُؤفْ َ  تَعَ َّدَُ ابِمَاُ صفْ

ُ  لِ َِّ  اِ  َ  ا َ َ ياَ َ  ا للتَلُُّ  وِا َِ بِعَماِا اََ مةِاَ  ِ  فَْ ِ ابَِ فْ
Artinya : ‚perumpamaan pemeliharaan terhadap anak kecil 

baik laki-laki maupun perempuan atau yang kurang 
akal, belum dapat membedakan antara baik dan 
buruk, belum mampu dengan bebas mengurus diri 
sendiri dan belum tahu mengerjakan sesuatu untuk 
kebaikan, dan memeliharanya dari sesuatu yang 
menyakiti dan membahayakannya, mendidik serta 
mengasuhnya baik fisik maupun mental atau akal, 
supaya menegakkan kehidupan sempurna dan 
bertanggung jawab‛. 

 
c. Menurut Qalyubi dan Umairah :

21
 

ِ حُ اُ ا َِ ُ ُ ابِمَاُ صفْ َ ِ  ا مُُِ  فْرِِ اَ  تَ فْ ا اََ  فْ   اََ منَُ اِ  فُْ اَ  فْ
Artinya : ‚h}ad}}a>nah adalah penjagaan anak yang tidak dapat 

mengurus urusannya dan pendidikan anak dengan 
hal-hal yang baik‛. 

 
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan h}ad}}a>nah adalah mengasuh atau memelihara anak yang belum mumayyiz 

supaya menjadi manusia yang hidup sempurna dan tanggung jawab. H{ad}}a>nah 

diartikan dengan pemeliharaan dan pendidikan,yang dimaksud mendidik dan 

memelihara disini adalah menjaga, memimpin, dan mengatur segala hal yang 

anak-anak itu belum sanggup mengatur sendiri.
22
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Menurut Wahbah Al-Zuhaili, h}ad}}a>nah merupakan hak bersama antara 

kedua orang tua serta anak-anak, sehingga apabila nantinya timbul permasalahan 

dalam h}ad}}a>nah, maka yang diutamakan adalah hak anak.
23

 

Dalam meniti kehidupannya di dunia seorang anak memiliki hak mutlak 

yang tidak dapat diganggu gugat. Orang tua tidak boleh begitu saja mengabaikan 

lantaran hak-hak anak tersebut termasuk ke dalam salah satu kewajiban orang tua 

terhadap anak yang telah digariskan dalam Islam, yakni al-h}ad}}a>nah, memelihara 

anak sebagai amanah Allah yang harus dilaksanakan dengan baik.
24

 

Kewajiban orang tua merupakan hak anak. Menurut Abdul Rozak, anak 

mempunyai hak-hak sebagai berikut :
25

 

1. Hak anak sebelum dan sesudah melahirkan. 

2. Hak anak dalam kesucian keturunannya. 

3. Hak anak dalam pemberian nama yang baik. 

4. Hak anak dalam menerima susuan. 

5. Hak anak dalam mendapatkan asuhan, perawatan dan pemeliharaan. 

6. Hak anak dalam kepemilikan harta benda atau hak warisan demi 

kelangsungan hidupnya. 

7. Hak anak dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 
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Undang-undang perkawinan saat ini belum mengatur secara khusus 

tentang pengawasan anak sehingga pada waktu sebelum tahun 1989, para hakim 

masih menggunakan kitab-kitab fiqih. Barulah setelah diberlakukannya UU No. 7 

tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan Impres No. 1 Tahun 1991 tentang 

penyebarluasan KHI, masalah h}ad}}a>nahmenjadi hukum positif di Indonesia dan 

Peradilan Agama diberi wewenang untuk memeriksa dan meyelesaikannya.
26

 

 

B. Dasar Hukum H{ad}}a>nah 

Para ulama sepakat bahwa pemeliharaan anak itu adalah wajib, 

sebagaimana wajib memelihara selama dalam pernikahan, adapun dasar hukum 

dari h}ad}}a>nah atau pengasuhan anak adalah surat At-Tahrim ayat 6 :
27 

َ ماَ َ ئَِ ٌ اغَِ ظٌا جَمرةَُاَ َ  تَفْ ِ  ُ مفْانمَرً اَ ُ  دُهَما للَّمسُاَ  افِْ  مَاأَ تَلَُّ ما لَّذِ َ اآَ لُ  اُ   اأنَتَفُْ َ ُ مفْاَ أهَفْ
عَُ  وَاَ ما تَُؤفَْ ُ  واَ  ِ دَ دٌاَ ا تََعفْصُ وَا ل ََّ اَ ماأََ َ هُمفْاَ  تََ فْ

 
Artinya : ‚hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan‛. 

 

Yang dimaksud dengan memelihara keluarga pada ayat diatas yakni 

mengasuh dan mendidik mereka sehingga menjadi seorang muslim yang berguna 

bagi agama.
28
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Dan dasar hukum h}ad}}a>nah yang lain sebagaimana dijelaskan dalam firman 

Allah pada surat Al-Baqarah ayat 233 :
29

 

ِا ِاَ مِ َ يْفْ ا ُِ مَّا ل َّضَمَ َ اۖ  َ  لفَْ  لِدَ اُا تَُ فْضِعفَْ اأَ فَْ دَهُ َّاَ  فْلَيْفْ اأرََ دَاأوَفْ لُ دِالَُ اۚ  الَِ  فْ اَ َ َ  ا لفَْ  فْ
َ  تَُُ  َّا مِلفَْ عفُْ  فِا عََ ماۚ  رزِفْ تَُ  َّا َِ  فْ اُ سفْ اَ  لِدَةٌاِ َ لَدِهَماَ َ اۚ  اَ اُ َ  َّفُانتََ فْسٌاإِ َّ اَ اُ َ مرَّ

لُ دٌالَُ اِ َ لَدِِ ا ُ َ ماَ َ شَمُ رٍافََ اۚ  َ  فْ ا تَ َ وٍاِ لتَفْ اأرََ دَ افِصَمً اَ  فْ لِكَاافإَِوفْ اَ َ َ  ا لفَْ  رِثِاِ ثفُْ اذََٰ
ُ مفْاَ ماآ تَ فُْ مفْاۗ  جُلَمحَاَ َ  فِْ َ ما اَ  فْ تَ فْضِعُ  اأَ فَْ دَُ مفْافََ اجُلَمحَاَ َ  فُْ مفْاإِذَ اسَ َّ فْ اأرََدفْتُُفْاأوَفْ اَ إِوفْ
 اَ   تََُّ   ا ل ََّ اَ   فَْ ُ   اأوََّا ل ََّ ابِمَا تَعفَْ ُ  وَاَ صِيْاٌۗ   مِلفَْ عفُْ  فِا

Artinya : ‚para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, adalah bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 
keduannya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduannya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa 
atas keduannya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertaqwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat 
apa yang kamu kerjakan. 

 
Maksud dalil diatas adalah bahwasannya orang tua berkewajiban untuk 

menyiapkan pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya serta kesehatan baik 

secara fisik maupun psikis, karena masa-masa itulah sangat mempengaruhi anak 

dari segi perawatan, pengasuhan dan pendidikan yang harus diberikan dan 
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diperhatikan oleh kedua orang tuanya. Hal tersebut merupakan upaya 

mewujudkan manusia yang berkualitas dan berakhlak tinggi.
30

 

C. Syarat-syarat H{ad}}a>nah 

Tidak semua orang bisa mendapatkan hak asuh. Ada sejumlah ketentuan 

atau syarat yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pengasuhan.
31

Pemeliharaan 

atau pengasuhan anak memiliki dua rukun, adalah orang tua yang mengasuh yang 

disebut h}ad}hin dan anak yang diasuh disebut mahd}hu>n. Keduanya harus 

memenuhi syarat yang ditentukan untuk wajib dan sahnya tugas pengasuhan itu. 

Dalam masa ikatan perkawinan ibu dan ayah secara bersama berkewajiban untuk 

memeliharahasil perkawinan itu. Setelah terjadinya perceraian dan keduanya 

harus berpisah, maka ibu atau ayah berkewajiban memelihara anaknya secara 

sendiri-sendiri. 

Seorang yang bertindak sebagai pengasuh disyaratkan hal-hal sebagai 

berikut :
32

 

1. Sudah dewasa. Orang yang belum dewasa tidak akan mampu melakukan tugas 

yang berat itu, oleh karenanya belum dikenai kewajiban dan tindakan yang 

dilakukannya itu belum dinyatakan memenuhi persyaratan. 

2. Berpikiran sehat. Orang yang kurang akalnya seperti idiot tidak mampu 

berbuat untuk dirinya sendiri dan dengan keadaannya itu tentu tidak akan 

mampu berbuat untuk orang lain. 
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3. Beragama Islam. Ini adalah pendapat yang dianut oleh jumhur ulama, karena 

tugas pengasuhan itu termasuk tugas pendidikan yang akan mengarahkan 

agama anak yang diasuh. Kalau diasuh oleh orang bukan Islam dikhawatirkan 

anak yang diasuh akan jauh dari agamanya. 

4. Adil dalam arti menjalankan agama secara baik, dengan meninggalkan dosa 

besar dan menjauhi dosa kecil. Kebalikan dari adil dalam hal ini disebut fasiq 

adalah tidak konsisten dalam beragama. Orang yang komitmen agamnya 

rendah tidak dapat diharapkan untuk mengasuh dan memelihara anak yang 

masih kecil. 

Adapun syarat untuk anak yang akan diasuh (mahd}hu>n) itu adalah : 

1. Ia masih berada dalam usia kanak-kanak dan belum dapat berdiri sendiri 

dalam mengurusi hidupnya sendiri. 

2. Ia berada dalam keadaan tidak sempurna akalnya dan oleh karena itu tidak 

dapat berbuat sendiri, meskipun telah dewasa, seperti orang idiot. Orang yang 

telah dewasa dan sehat sempurna akalnya tidak boleh berada dibawah 

pengasuhan siapapun. 

Sedangkan menurut Abd. Rahman Ghazaly ini ada sedikit perbedaan 

dengan apa yang telah diungkakan oleh sayyid sa>biq yaitu dalam fiqh munakahat, 

dikatakan syarat-syarat h}ad}hin adalah sebagai berikut:
33

 

1. Tidak terikat dengan suatu pekerjaan yang menyebabkan ia tidak melakukan 

h}ad}}a>nah dengan baik, seperti h}ad}hi>nah terikat dengan pekerjaan yang 
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berjauhan tempatnya dengan tempat si anak atau hampir seluruh waktunya 

dihabiskan untuk bekerja. 

2. Hendaklah ia orang mukallaf, adalah telah baligh, berakal, dan tidak 

terganggu ingatannya. h}ad}}a>nahadalah suatu pekerjaan yang penuh tanggung 

jawab, sedangkan orang yang belum mukallaf adalah orang yang tidak dapat 

mempertanggung jawabkan perbuatannya. 

3. Hendaklah mempunyai kemampuan melakukan h}ad}}a>nah. 

4. Hendaklah dapat menjamin pemeliharaan dan pendidikan anak, terutama 

yang berbuhungan dengan budi pekerti anak. 

5. Hendaklah h}ad}hi>nah tidak bersuamikan laki-laki yang tidak ada hubungan 

mahram dengan si anak, jika ia kawin dengan laki-laki yang ada hubungan 

mahram dengan si anak maka h}ad}hi>nah itu berhak melaksanakan h}ad}}a>nah, 

seperti ia kawin dengan paman si anak. 

6. H{ad}hi>nah hendaklah orang yang tidak membenci si anak, jika h}ad}hi>nah 

orang yang membenci si anak dikhawatirkan anak berada dalam 

kesengsaraan. 

Bila kedua orang tua si anak masih lengkap dan memenuhi syarat, maka 

yang paling berhak melakukan h}ad}}a>nah atas anak adalah ibu. Alasannya adalah 

karena ibu memiliki rasa kasih sayang yang lebih dibandingkan dengan ayah, 

sedangkan dalam usia sangat muda dibutuhkan kasih sayang. 

Sedangkan ulama fiqih mengemukakan beberapa syarat yang terkait 

dengan pengasuhan anak yang harus dimiliki oleh pengasuhnya, baik wanita 



 

 

maupun laki-laki. Syarat-syarat itu dibagi menjadi tiga kelompok, adalah syarat 

umum untuk para pengasuh wanita dan pria, syarat khusus untuk wanita, dan 

syarat khusus untuk pria. 

1. Syarat umum untuk pengasuhan wanita dan pria 

a. Baligh (dewasa) 

b. Berakal, ulama Madzhab maliki menambahkannya dengan cerdas, dan 

ulama Madzhab Hambali menambahkan bahwa pengasuh tidak menderita 

penyakit yang berbahaya / menular. 

c. Memiliki kemampuan dalam mengasuh, merawat dan mendidik anak. 

d. Dapat dipercaya memegang amanah dan berakhlak baik. 

e. Beragama Islam.
34

 

Fuqaha berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya anak diasuh oleh 

non-muslim.
35

 Ulama Madzhab Syafi’I dan Madzhab Hambali mensyaratkan 

bahwa pengasuh harus seorang muslim atau muslimah, karena orang non Islam 

tidak punya kewenangan dalam mengasuh dan memimpin orang Islam, disamping 

itu dikhawatirkan juga pengasuh akan akan menyeret anak itu masuk ke dalam 

agamanya. Akan tetapi ulama Madzhab Hanafi dan Madzhab Maliki tidak 

mensyaratkan pengasuh itu seorang muslimah, jika ia wanita. Alasan mereka 

adalah sebuah riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruh 

memilih pada anak untuk berada di bawah asuhan ayahnya yang muslim atau 
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pada ibunya yang musyrik, tetapi anak itu memilih ibunya. Lalu Rasulullah SAW 

bersabda : 

َ مافأََخَذَهَم دِهَمافََ ملَتِا لصَّبِ َّ اإلََاأَ ِ تَفْ ا36ر   ا   اد  د.ا ل َُّ مَّا هفْ
Artinya : ‚Ya Allah, tunjuki anak itu, condongkan hatinya kepada 

ayahnya‛. (HR. Abu Daud). 

Dalam hal pengasuh anak adalah laki-laki, timbul pertanyaan apakah 

disyaratkan ia seorang muslim. Ulama Madzhab Hanafi mensyaratkan pengasuh 

laki-laki harus sama-sama muslim dengan anak yang diasuhnya. Akan tetapi, 

Ulama Madzhab maliki tidak mensyaratkan laki-laki pengasuh harus seorang 

muslim.
37

 

Akan tetapi alangkah lebih baik kalau seandainya anak tersebut, baik 

anak laki-laki ataupun anak perempuan jika diasuh oleh orang yang seagama 

dengannya (Islam), dan tidak dibenarkan anak tersebut diasuh oleh nonmuslim. 

Dasarnya adalah demi kemaslahatan dan sebagai sarana preventif (sad al-

dzari’ah) agar anak tersebut tetap konsisten dengan agamanya dan tidak 

terpengaruh dengan agama pengasuhnya. Karena secara praktis biasanya anak-

anak akan mengikuti agama dan tradisi orang tua atau orang-orang yang sering 

berkomunikasi dengan mereka. 

2. Syarat khusus untuk pengasuh wanita
38
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Menurut para ahli fiqih syarat khusus untuk pengasuh wanita adalah 

sebagai berikut : 

a. Wanita pengasuh tidak mempunyai suami (belum kawin) setelah dicerai 

suaminya.  

b. Wanita pengasuh merupakan mahram (haram dinikahi) anak, seperti ibu, 

saudara perempuan ibu dan nenek. Oleh sebab itu, menurut Ulama fiqih, 

saudara perempuan ibu tidak boleh menjadi pengasuh anak itu, karena bukan 

mahramnya. 

c. Menurut ulama Madzhab Maliki, pengasuh tidak boleh mengasuh anak 

tersebut dengan sikap yang tidak baik, seperti marah dan membenci anak itu. 

Ulama fiqih lain tidak mengemukakan syarat ini. 

d. Ulama Madzhab Syafi’I dan Madzhab Hambali menambahkan syarat, 

apabila anak asuh masih dalam usia menyusu pada pengasuhnya, tetapi 

ternyata air susu pengasuhnya tidak ada atau ia enggan untuk menyusukan 

anak itu, maka ia tidak berhak menjadi pengasuh. 

3. Syarat-syarat khusus bagi laki-laki 

Jika anak kecil tersebut tidak memiliki pengasuh wanita, maka 

pengasuhnya dapat  dilakukan oleh kaum pria, selagi ia memiliki syarat-syarat 

sebagai berikut: 

a. Jika pengasuhnya adalah mahram (haram dinikahi) 

Para fuqaha membolehkan untuk melakukan h}ad}}a>nah bagi wanita oleh pria 

yang muhrim baginya, baik anak tersebut masih kecil, disenangi atau tidak 



 

 

disenangi pengasuh laki-laki, ketika tidak ada wanita yang berhak 

melakukan h}ad}}a>nah baginya. 

b. Pengasuh yang bukan mahram (boleh dinikahi) 

Jika ada orang yang bukan muhrim bagi anak, maka itu diperbolehkan 

dengan syarat pengasuh tersebut memenuhi kriteria h}ad}}a>nah, yakni adanya 

wanita yang ikut membantu laki-laki tersebut dalam mengasuh anak.
39

 

D. Sebab-Sebab Beralihnya Hak Asuh Anak Kepada Ayah. 

Seseorang anak dari permulaan hidupnya sampai pada umur tertentu 

memerlukan orang lain untuk membantunya dalam kehidupanya, baik seperti 

makan minum dll. Oleh karena itu orang yang menjaganya perlu rasa kasih 

sayang, kesabaran, serta mempunyai keinginan agar anak itu baik di kemudian 

hari. Dan memiliki syarat-syarat tersebut yakninya wanita.
40

 

Oleh karena itu agama menetapkan bahwa wanitalah yang pantas dalam 

pemeliharaan ini. Sebagaimana di sebutkan dalam hadist, yang artinya :
41

 

Artinya : Dari Abdullah Bin Umar bahwasanyaseorang wanita berkata : ya 
rasulullah, bahwasanya anakku ini perutkulah yang 
mengandungnya, asuhankulah yang mengawasinya, air susukulah 
yang diminumnya. Bapaknya hendak mengambilnya dariku. Maka 
berkatalah rasulullah: engkau lebih berhak atasnya selama engkau 
belum menikah lagi dengan laki-laki lain.42 
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Dalam hal ini seharusnya ibu tidak mengundurkan diri dan harus 

mendidik anak tersebut hingga tamyi>z diantaranya 

a. Ibu belum menikah lagi dengan laki-laki lain, apabila ibu sakit maka yang 

menggantikan posisi tersebut ibunya ibu dan seterusnya ke atas, karena 

mereka menduduki kedudukan ibu, kemudian ayah, ibunya ayah dan 

seterusnya ke atas, karena mereka menduduki tempat ayah. Kemudian ibunya 

kakek melalui ibu, kemudian ibunya kemudian seterusnya ke atas. Ibunya 

kakek melalui ayah, dan seterusnya ke atas. Saudara-saudara perempuan ibu, 

dan saudara-saudara perempuan ayah.
43

Dalam hal peralihan hak asuh anak 

dikarenakan ibu menikah lagi ini kepada ayah dilihat dari silsilah dan aturan 

yang ada setelah ibu hak h}ad}a>nahnya jatuh kepada ibunya ibu namun dalam 

hal ini berbeda langsung dialihkan kepada ayah karena si ibu tidak menikah  

dengan laki-laki yang mempunyai hubungan mahram kepada anak tersebut 

tetapi menikah dengan laki-laki lain, seperti yang dipaparkan dalam kitab 

Hasyiyah Al Baijuri menurut Syekh Ibrohim Al Baijuri salah satu syarat hak 

h}ad}a>nah itu Menyepi, dalam hal ini menyepi dari laki-laki lain yang artinya 

tidak menikah dengan laki-laki lain selain menikah dengan mahrom dari si 

anak tersebut seperti paman, anaknya paman, dan anaknya saodara.
44

Maka 

dari itu ayah  lebih berhak atas h}ad}a>nah tersebut.  Pendapat Mushtafa Al- 

Bugha dalam kitabnya Al- Fiqh Al- Manhaji tentang h}ad}a>nah itu adalah 
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bahwa h}ad}a>nah terhadap perempuan (ibu) dan h}ad}a>nah terhadap laki-laki 

(ayah).
45

 

b.  Ibu yang mempunyai perilaku tidak baik yaitu jika ibu itu murtad atau 

durjana (menyia-nyiakan anak) seperti zina, jadi penyanyi, mencuri, suka 

teriak atau tidak dapat dipercaya, suka keluar rumah dan meninggalkan anak 

sendirian, sering mengajak berjualan pada malam hari sehingga anak tidak 

sempat belajar untuk pelajaran di pendidikan keesokan harinya, 

berdusta/bohong. 

h}ad}a>nah terhadap perempuan (ibu) yaitu: Ibu lebih berhak mengasuh anak 

setelah terjadi perpisahan, baik karena talak atau ditinggal mati suami, ini 

menurut kesepakatan ulama dengan alasan besar kasih sayang ibu kecuali jika ibu 

itu murtad
46

 atau durjana (menyia-nyiakan anak) seperti zina, jadi penyanyi, 

mencuri, suka teriak atau tidak dapat dipercaya, suka keluar rumah dan 

meninggalkan anak sendirian. 

Dasar hukum yang mengutamakan ibu adalah dalam hadis Nabi: 

        Artinya: ‚Dari Abdullah bi Umar ra, sesungguhnya seorang perempuan 
berkata: ya Rasulullah sesungguhnya anak ini di dalam perutku ia 
bertempat, dari putingku ia minum, dan ia selalu ku rawat dan 
berkumpul denganku. Dan sesungguhnya ayahnya telah 
menceraikan dan ia menghendaki akan mengambil anakitu dariku, 
maka Rasul berkata kepada perempuan itu: engkau lebih berhak 
selagi engkau belum menikah lagi‛. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan 
disahihkan oleh Hakim). 47 

 
Dasar hukum pengasuhan anak menurut Imam asy- Syafi’i dari pihak wanita: 
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Syafi’iyah : ibu, ibunya ibu, ibunya ayah, saudara permpuan, bibi dari jalur ibu, 

anak perempuan dari saudara laki-laki, anak perempuan dari saudara perempuan, 

bibi dari jalur ayah, lalu orang-orang yang dapat bagian ashobah dalam urutan 

warisan, seperti pendapat Hanafiyah.
48

 

 

Sedangkan hak h}ad}a>nah terhadap laki-laki (ayah) yaitu: Apabila si mahdhun 

tidak mempunyai kerabat dari pihak wanita seperti yang disebutkan diatas, maka 

hak asuh anak berpindah kepada pihak laki-laki dengan urutan orang yang dapat 

as}a>bah yaitu ayah, kakek, sampi keatas,saudara anak perempuan dan anak laki-

laki mereka sampai kebawah paman dari jalur ayah, anak laki-laki nmereka ini 

adalah pendapat Hanafiyah dan yang lain, serta yang benar menurut Syafi’iyah 

adapun anak laki-laki dari paman. Maka dia tidak berhak untuk mengasuh anak 

perempuan yang sudah punya daya tarik dengan alasan yang menghindari fitnah, 

tapi (dia anak laki-laki paman) hanya berhak mengasuh anak yang masih kecil.
49

 

       Artinya: ‚Dari Abi Hurairah R.A. Sesungguhnya seorang perempuan 
berkata: ya Rasulullah sesungguhnya suamiku menghendaki kebergian 
bersama anakku mengambil air dari sumur Abi ‘Inabah, maka datang 
suaminya. Nabi bersabda: Hai anak ini bapakmu dan ini ibumu, maka 
peganglah dengan tangan  mana yang kau maui, maka anak itu 
mengambil tangan ibunya, terjadilah talak atasnya‛. (H.R. Ahmad dan 
Imam empat disahihkan oleh Tirmidzi).50 

 
Melihat beberapa hadits diatas dapat disimpulkan dalam kitab Al ‘Um 

mengatakan ketika ibu dan bapak bercerai dan keduanya disatu kampung, maka 
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ibu yang lebih berhak atas pengasuhan anaknya, sebelum dia menikah lagi dan 

selama anak itu masih kecil. 

Apabila salah seorang dari mereka sudah berumur tujuh atau delapan tahun dan 

anak itu sudah berakal (mampu membedakan antara mudharat dan manfaat), 

maka dia disuruh memilih antara bapak ibunya dan ibunya. 

Dan ia nanti berada pada siapa dari keduanya itu, yang dipilihnya. Sama 

saja baik laki-laki dan perempuan,kemudian anak itu disuruh pergi belajar ke 

sekolah dan bekerja, kalau ia pandai dalam pekerjaan itu tinggal bersama ibunya 

namun ayahnya tetap memberikan nafkahnya. 

Adapun kalau anak itu memilih bapaknya, maka tidaklah bagi bapak melarang 

ibunya untuk datang kepada anak itu dalam beberapa hari.
51

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 menyatakan bahwa 

pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah 

hak ibunya. Apabila anak sudah mumayyiz, maka diserahkan kepada anak untuk 

memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya. 

Adapun biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayah.
52

 Dalam Pasal 156 

menyatakan bahwa akibat putusnya perkawinan karena perceraian adalah:  anak 

yang belum mumayyiz berhak mendapatkan h}ad}a>nah dari ibunya, kecuali bila 

ibunya telah meninggal dunia‛. 

Kompikasi Hukum Islam bahwa  pengasuhan anak yang belum mumayyiz 

adalah hak ibunya. Dalam Kompilasi Hukum Islam ini yang dikatakan belum 
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mumayyiz itu anak yang belum mencapai umur 12 tahun. Hal ini dikarenakan 

ibu mempunyai tahap kasih sayang serta kesabaran yang lebih tinggi, selain itu 

seorang ibu lebih lembut ketika menjaga dan mendidik anaknya terlebih bagi 

anak yang masih dalam usia menyusui, ibu memiliki sesuatu yang tidak dimiliki 

semua orang. Namun apabila ia tidak memiliki kesemuanya maka ayahlah yang 

dapat menggatikannya sebagai hadin. 

Uraian diatas membawa kepada kita bahwa pemeliharaan anak itu 

tentunya harus yang membawa kepada manfaat untuk anak dimasa depan. Bapak 

atau ibu bahkan yang lainnya yang berhak memegang pengasuhan anak harus 

tetap mempertimbangkan bahwa pengasuh itu mampu dan berkompeten dalam 

mengasuhnya, baik pendidikan jasmaninya maupun rohaninya. Hal ini penting 

karena anak itu cenderung mengikuti atau meneladani orang yang mengasuhnya. 

 

 

 


